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Abstrak

Literasi merupakan kemampuan fundamental dalam membentuk kecerdasan siswa di era informasi. Namun, rendahnya
minat baca dan keterbatasan akses terhadap bahan bacaan masih menjadi persoalan di berbagai satuan pendidikan.
Berdasarkan keterangan guru, siswa cenderung jarang membaca kecuali jika terdapat instruksi langsung dari guru. Kegiatan
pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk memperkuat budaya literasi siswa melalui model pengabdian
masyarakat berbasis aksi dengan pengembangan taman baca dan seminar literasi. Kegiatan dilaksanakan di SMPS Arriyadul
Huda, Kecamatan Leuwiliang, Kabupaten Bogor, dengan pendekatan Participatory Action Research (PAR). Program taman
baca dilaksanakan dua kali dalam seminggu dengan koleksi lebih dari 70 buku hasil swadaya mahasiswa, sedangkan seminar
literasi diikuti oleh lebih dari 100 peserta yang terdiri atas siswa dan guru. Hasil kegiatan menunjukkan meningkatnya
partisipasi siswa, munculnya kebiasaan meminjam buku secara berulang, serta respons positif dari pihak sekolah, meskipun
masih terdapat keterbatasan fasilitas dan koleksi bacaan. Model pengabdian berbasis aksi ini berpotensi menjadi alternatif
penguatan literasi di lingkungan sekolah menengah pertama.

Kata Kunci: Budaya Literasi; Seminar Literasi; Taman Baca Sekolah; Pengabdian Kepada Masyarakat; Participatory Action
Research.

Abstract

Literacy is a fundamental skill in shaping students' intelligence in the information age. However, low reading interest and
limited access to reading materials remain a problem in various educational institutions. According to teachers, students
tend to rarely read unless directly instructed by the teacher. This community service activity aims to strengthen students'
literacy culture through an action-based community service model, which includes the development of a reading garden and
literacy seminars. The activity was carried out at Arriyadul Huda Junior High School, Leuwiliang District, Bogor Regency,
using a Participatory Action Research (PAR) approach. The reading garden program was held twice a week with a collection
of more than 70 books produced by students themselves, while the literacy seminar was attended by more than 100
participants, consisting of students and teachers. The results of the activity showed increased student participation, the
emergence of a habit of borrowing books repeatedly, and a positive response from the school, despite still limited facilities
and reading collections. This action-based community service model has the potential to be an alternative for strengthening
literacy in junior high schools.

Keywords: Literacy Culture; Literacy Seminar; School Reading Garden; Community Service; Participatory Action Research.
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PENDAHULUAN
Literasi merupakan kompetensi dasar yang berperan penting dalam membentuk kemampuan

berpikir, memahami informasi, serta mengembangkan daya kritis peserta didik. Dalam konteks
pendidikan formal, khususnya pada jenjang sekolah menengah pertama, literasi menjadi fondasi
penting bagi keberhasilan proses belajar siswa secara berkelanjutan. Terutama masalah minat baca
sampai saat ini masih menjadi perhatian kita bersama, karena minat baca masyarakat Indonesia
relatif masih sangat rendah. Rendahnya budaya membaca ini juga dirasakan pada pelajar dan
mahasiswa. Perpustakaan di sekolah atau kampus yang ada jarang dimanfaatkan secara optimal oleh
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siswa atau mahasiswa. Demikian pula Taman Bacaan Masyarakat (TBM) yang ada di setiap kota atau
kabupaten yang tersebar di nusantara ini, pengunjungnya relatif tidak begitu banyak. Hal ini
menunjukkan bahwa masyarakat Indonesia belum mempunyai budaya membaca. Sehingga wajar
apabila Indeks Sumber Daya Manusia bangsa Indonesia juga rendah (Harefa et al.,, 2022).

Kemajuan teknologi informasi yang terjadi saat ini menandakan adanya perkembangan
fenomena informasi yang didukung dengan adanya perkembangan teknologi informasi. Namun,
sayangnya tidak semua orang mampu memperoleh informasi yang dibutuhkannya secara mudah.
Beberapa kalangan masih memiliki keterbatasan dalam mengakses informasi, sehingga hal tersebut
menghambat kemajuan dirinya untuk mencapai sesuatu. Memang harus diakui saat ini bahwa
masyarakat menghadapi beberapa tantangan, di antaranya seperti keterlambatan dalam merespon
dan menyikapi perkembangan IPTEK, tidak siap menerima hal- hal baru, hingga minimnya keinginan
untuk berproses menjadi manusia yang lebih baik (Hardina Agustiani & Wicaksono, 2021).

Berdasarkan survei UNESCO minat baca masyarakat Indonesia baru 0,001 persen. Artinya,
dalam seribu masyarakat hanya ada satu masyarakat yang memiliki minat baca. Nilai literasi
membacakita masih sangat rendah. Kita akui, nilai riset Program for Internasional Student Assesment
(PISA) rata-rata 493, sementara nilai literasi Indonesia hanya 396. Situasi itu tentu saja menjadi
catatan penting dalam dunia pendidikan di tanah air (Khoiruddin et al., 2016).

Hasil pengamatan di lapangan menunjukkan bahwa praktik literasi siswa masih menghadapi
berbagai persoalan. Di SMPS Arriyadul Huda, Kecamatan Leuwiliang, Kabupaten Bogor, guru
menyampaikan bahwa siswa cenderung jarang melakukan aktivitas membaca kecuali jika terdapat
instruksi langsung dari guru. Kondisi ini menunjukkan bahwa literasi belum tumbuh sebagai
kebutuhan dan kebiasaan belajar siswa.

Permasalahan tersebut diperkuat oleh keterbatasan akses siswa terhadap bahan bacaan,
lingkungan sekitar sekolah belum memiliki fasilitas pendukung seperti perpustakaan umum atau
toko buku yang mudah dijangkau. Akibatnya, siswa memiliki pilihan bacaan yang sangat terbatas di
luar pembelajaran formal di kelas. Rendahnya minat baca dan terbatasnya akses literasi berpotensi
menghambat perkembangan kemampuan kognitif siswa, terutama dalam memahami informasi,
berpikir kritis, dan membangun pengetahuan secara mandiri. Jika kondisi ini dibiarkan, siswa akan
kesulitan beradaptasi dengan tuntutan pembelajaran di era informasi yang semakin kompleks.

Berdasarkan kondisi tersebut, diperlukan upaya solutif yang bersifat aplikatif dan kontekstual.
Pengabdian kepada masyarakat menjadi salah satu pendekatan yang relevan karena memungkinkan
adanya intervensi langsung berbasis kebutuhan riil di lapangan melalui keterlibatan berbagai pihak.
Sejumlah kajian terdahulu menunjukkan bahwa pengembangan ruang baca nonformal dan
pendampingan literasi dapat meningkatkan minat baca dan partisipasi belajar siswa UNESCO dikutip
dari (Aeni et al, 2025). Selain itu, pendekatan berbasis aksi yang melibatkan partisipasi aktif
komunitas dinilai efektif dalam mendorong perubahan perilaku belajar (Siswadi & Syaifuddin, 2024).

Gerakan literasi diharapkan mampu mendorong siswa untuk memiliki kebiasaan membaca.]Jika
pembiasaan membaca ini sudah terbentuk maka membaca tidak lagi menjadi paksaan melainkan
menjadi suatu kebutuhan (Nuryanti, 2019). Gerakan literasi sendiri sering dipahami sebagai suatu
gerakan yang menekankan pentingnya kesadaran akan membaca dan menulis (Ati, 2015). Konsep
literasi sebagai memahami dan melahirkan istilah literasi produktif dan literasi reseptif. Konsep ini
merujuk pada upaya memahami melalui aktifitas berbahasa pasif (membaca, menyimak), dan upaya
memahami melalui aktifitas berbahasa aktif (menulis dan berbicara) (Nuryanti, 2019).

Untuk meningkatkan minat baca peserta didik diperlukan metode dan penerapan yang
bervariasi tujuannya agar dapat menarik perhatian peserta didik dalam melaksanakan literasi
sehingga kegiatan belajar mengajar tidak terkesan membosankan. Dengan tumbuh kembangnya
kebiasan membaca dan berhitung pada siswa akan berpengaruh terhadap kemampuan kognitif,
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afekif, dan psikomotor pada siswa. Selain itu juga dapat berpengaruh pada peningkatan kreativitas,
kualitas hidup, kualitas daya saing dan daya pikir yang baik dalam lingkup kehidupannya (Sufintan &
Sari, 2024).

Namun, sebagian besar program literasi masih berfokus pada kegiatan satu arah atau bersifat
seremonial, sehingga dampaknya kurang berkelanjutan. Oleh karena itu, diperlukan model
pengabdian yang tidak hanya menyediakan fasilitas, tetapi juga membangun interaksi,
pendampingan, dan refleksi bersama. Kegiatan pengabdian ini menawarkan kebaruan melalui
penerapan model pengabdian masyarakat berbasis aksi dengan mengintegrasikan pengembangan
taman baca sebagai praktik literasi berkelanjutan dan seminar literasi sebagai ruang refleksi dan
penguatan konseptual. Urutan kegiatan ini menempatkan siswa sebagai subjek aktif dalam proses
literasi.

Taman literasi perlu menyiapkan kreasi dan inovasi baru sebagai bagian untuk pengembangan
taman literasi. Membaca harus menjadi kegiatan yang asyik dan menyenangkan. Agar dapat
mengundang daya tarik anak-anak untuk makin rajin dalam membaca (Trisnani & Utami, 2022).
Melalui kegiatan membaca maka siswa dapat belajar dan memperluas wawasan, memperoleh
berbagai informasi yang bermanfaat, dan dapat menghibur diri. Salah satu cara untuk mencerdaskan
kehidupan bangsa adalah dengan menggalakkan budaya membaca (Agustino, 2019).

Pendekatan Participatory Action Research (PAR) digunakan untuk memastikan keterlibatan
mahasiswa, siswa, dan guru dalam setiap tahapan kegiatan, mulai dari perencanaan, pelaksanaan,
hingga refleksi. Pendekatan ini memungkinkan program literasi disesuaikan dengan kebutuhan nyata
dilapangan. Tujuan kegiatan pengabdian ini adalah untuk memperkuat budaya literasi siswa di SMPS
Arriyadul Huda melalui pengembangan taman baca dan pelaksanaan seminar literasi berbasis aksi.
Selain itu, kegiatan ini bertujuan membangun kesadaran siswa terhadap pentingnya literasi sebagai
pilar kecerdasan di era informasi.

Manfaat kegiatan pengabdian ini meliputi tersedianya ruang literasi alternatif bagi siswa,
meningkatnya minat baca dan partisipasi literasi, serta terbangunnya kolaborasi antara mahasiswa
dan pihak sekolah dalam penguatan budaya literasi. Model pengabdian ini diharapkan dapat menjadi
rujukan bagi pelaksanaan kegiatan serupa di lingkungan sekolah dengan kondisi yang sejenis.

METODE PELAKSANAAN
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini menggunakan pendekatan Participatory Action

Research (PAR) yang bertujuan mereduksi permasalahan rendahnya minat literasi siswa melalui
tindakan partisipatif dan reflektif. Pendekatan ini dipilih karena memungkinkan keterlibatan aktif
seluruh pihak yang terlibat dalam merancang, melaksanakan, dan mengevaluasi program literasi.
Subjek kegiatan pengabdian ini adalah siswa SMPS Arriyadul Huda kelas VII, VIII, dan IX sebagai
peserta utama, dengan guru berperan sebagai perantara dan pendukung kegiatan, serta mahasiswa
KKN sebagai penyedia dan fasilitator program. Lokasi kegiatan meliputi halaman posko KKN MD 01
sebagai tempat pelaksanaan taman baca dan lingkungan sekolah sebagai lokasi pelaksanaan seminar
literasi.

Kegiatan pengabdian dilaksanakan pada periode Oktober hingga Desember 2025. Program
taman baca dilaksanakan secara rutin dua kali dalam seminggu, yaitu setiap hari Selasa dan Kamis
pukul 09.00-13.00, sedangkan seminar literasi dilaksanakan setelah rangkaian kegiatan taman baca
selesai dengan durasi kegiatan kurang lebih dua jam.

Tahap pelaksanaan kegiatan meliputi beberapa langkah. Tahap perencanaan diawali dengan
sosialisasi program kepada siswa serta komunikasi dengan pihak sekolah terkait pelaksanaan
kegiatan. Pada tahap ini mahasiswa KKN menyiapkan sarana pendukung taman baca seperti
penataan meja dan kursi. Tahap tindakan diwujudkan melalui pelaksanaan taman baca yang

Copyright© 2026 | ABDI NUSANTARA: Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat | Volume 2, Nomor 1, Ferbruari 2026



melibatkan kegiatan membaca, diskusi ringan, serta peminjaman buku dengan pendampingan
mahasiswa KKN pada setiap pertemuan. Tahap observasi dilakukan melalui observasi langsung di
lapangan dengan mengamati partisipasi siswa, intensitas kunjungan, serta pemanfaatan koleksi buku.
Observasi didukung dengan pencatatan lapangan dan dokumentasi foto sebagai data pendukung
pelaksanaan kegiatan. Tahap refleksi dilaksanakan melalui seminar literasi sebagai sarana evaluasi
dan penguatan pemahaman literasi siswa.

Alur pelaksanaan kegiatan secara sistematis meliputi: (1) identifikasi masalah literasi, (2)
sosialisasi dan perencanaan program, (3) pelaksanaan taman baca secara rutin, (4) observasi dan
pendampingan literasi, serta (5) refleksi melalui seminar literasi. Indikator keberhasilan kegiatan
pengabdian ini meliputi meningkatnya partisipasi siswa dalam kegiatan taman baca, munculnya
kebiasaan meminjam buku secara berulang, meningkatnya interaksi diskusi literasi antara siswa dan
mahasiswa, serta respons positif dari siswa dan guru terhadap pelaksanaan program.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat melalui pengembangan taman baca dan

seminar literasi menghasilkan sejumlah temuan penting yang berkaitan dengan perubahan praktik
literasi siswa. Hasil kegiatan ini diperoleh melalui observasi langsung, catatan lapangan, serta
dokumentasi foto selama program berlangsung.

Sebelum pelaksanaan program, praktik literasi siswa di SMPS Arriyadul Huda tergolong
rendah. Kondisi ini sejalan dengan tantangan literasi yang masih dihadapi secara nasional,
sebagaimana ditunjukkan oleh hasil survei internasional PISA 2022 yang menempatkan Indonesia
pada peringkat bawah dalam kemampuan membaca siswa usia 15 tahun, meskipun tingkat literasi
dasar (melek aksara) relatif tinggi (Kharizmi, 2019). Berdasarkan keterangan guru dan hasil
pengamatan awal, siswa jarang melakukan aktivitas membaca secara mandiri dan cenderung
membaca hanya ketika mendapatkan instruksi dari guru. Selain itu, keterbatasan akses terhadap
bahan bacaan menjadi kendala utama karena lingkungan sekitar sekolah tidak memiliki
perpustakaan umum maupun toko buku.

Program taman baca dilaksanakan secara rutin dua kali dalam seminggu dengan
pendampingan mahasiswa KKN. Kegiatan ini dilaksanakan di ruang terbuka sekolah dengan suasana
yang santai dan partisipatif. Dokumentasi pada Gambar 1 menunjukkan keterlibatan aktif siswa
dalam kegiatan membaca bersama, di mana siswa terlihat membaca buku secara mandiri maupun
berkelompok dengan pendampingan mahasiswa. Hasil observasi menunjukkan bahwa siswa mulai
memanfaatkan taman baca sebagai ruang literasi alternatif. Setiap pertemuan dihadiri oleh lebih dari
sepuluh siswa dengan durasi membaca sekitar 30 menit. Koleksi buku yang disediakan berjumlah
lebih dari 70 judul yang terdiri atas buku cerita, novel, buku pengetahuan, dan kitab. Temuan di
lapangan menunjukkan bahwa buku novel menjadi jenis bacaan yang paling diminati siswa, meskipun
terdapat pula siswa yang memilih membaca buku pengetahuan. Beberapa siswa secara aktif meminta
rekomendasi bacaan kepada mahasiswa KKN dan melakukan peminjaman buku secara berulang.
Interaksi yang terbangun melalui diskusi ringan antara mahasiswa dan siswa turut memperkuat
keterlibatan siswa dalam kegiatan literasi. Diskusi dilakukan secara informal, seperti membahas alur
cerita atau isi bacaan, sehingga siswa merasa lebih nyaman dan tertarik untuk terlibat.
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Gambear 1. Pelaksanaan Kegiatan Taman Baca

Sebagai tahap refleksi dan penguatan program, kegiatan seminar literasi dilaksanakan dengan
durasi kurang lebih dua jam dan diikuti oleh lebih dari 100 peserta yang terdiri atas siswa kelas VII,
VIII, dan IX serta guru. Suasana dan partisipasi peserta seminar dapat dilihat pada Gambar 3.2, yang
memperlihatkan antusiasme siswa dan guru dalam mengikuti kegiatan secara bersama-sama.
Seminar disajikan dalam bentuk ceramah interaktif dan diskusi dengan fokus pada pentingnya
literasi, minat baca, serta kemampuan berpikir analitis dan kritis di era informasi (Septiandini, 2020).
Selain itu, Gambar 3.3 menggambarkan sesi penyampaian materi dan diskusi oleh pemateri, yang
menjadi ruang dialog antara narasumber dan peserta. Hasil kegiatan seminar menunjukkan
antusiasme peserta yang tinggi, terlihat dari keterlibatan siswa dalam sesi tanya jawab dan diskusi.
Seminar ini memperkuat pemahaman siswa mengenai makna literasi serta mengaitkan pengalaman
membaca di taman baca dengan konteks pembelajaran yang lebih luas (Lubis et al., 2023).

Gambar 3. Suasana dan partisipasi peserta seminar Gambar 2. sesi penyampaian materi dan diskusi oleh
pemateri

Setelah pelaksanaan program, terjadi perubahan positif dalam praktik literasi siswa. Siswa
mulai menunjukkan kebiasaan datang secara rutin ke taman baca, meminjam buku lebih dari satu
kali, serta terlibat aktif dalam diskusi literasi. Perubahan ini menunjukkan bahwa literasi mulai
dipahami sebagai aktivitas yang menyenangkan, bukan semata-mata kewajiban akademik. Temuan
ini sejalan dengan pandangan UNESCO (2016) yang menekankan pentingnya penyediaan ruang
literasi yang inklusif dan kontekstual dalam meningkatkan minat baca (Aeni et al., 2025). Selain itu,
pendekatan berbasis aksi melalui Participatory Action Research (PAR) memungkinkan siswa
berperan sebagai subjek aktif dalam proses perubahan, sebagaimana dikemukakan oleh Kemmis dan
McTaggart yang dikutip oleh (Siswadi & Syaifuddin, 2024).

Meskipun demikian, keterbatasan fasilitas, jumlah koleksi buku, serta belum adanya tindak
lanjut formal pascaprogram menjadi tantangan keberlanjutan kegiatan. Namun, secara umum hasil
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pengabdian ini telah menjawab tujuan kegiatan, yaitu memperkuat budaya literasi siswa melalui
praktik langsung dan refleksi bersama (Adzewiyah et al., 2025).

PENUTUP

Model pengabdian masyarakat berbasis aksi melalui pengembangan taman baca dan seminar
literasi mampu memperkuat praktik literasi siswa di SMPS Arriyadul Huda. Pendekatan PAR
mendorong keterlibatan aktif siswa dan guru dalam setiap tahapan kegiatan. Pelaksanaan program
pengabdian masyarakat melalui pengembangan taman baca dan seminar literasi menunjukkan
bahwa penyediaan ruang literasi alternatif yang disertai pendampingan serta refleksi edukatif
mampu memperkuat budaya literasi siswa secara bertahap. Program ini berhasil mendorong
perubahan cara pandang siswa terhadap aktivitas membaca, dari yang semula bersifat instruksional
menjadi kegiatan yang lebih bermakna dan menyenangkan. Kehadiran taman baca berfungsi tidak
hanya sebagai sarana fisik, tetapi juga sebagai ruang interaksi literasi yang menumbuhkan minat,
kebiasaan, dan keterlibatan aktif siswa dalam membaca dan berdiskusi. Seminar literasi melengkapi
proses tersebut dengan memperluas pemahaman konseptual siswa mengenai pentingnya literasi
dalam konteks pembelajaran dan kehidupan sehari-hari.

Secara keseluruhan, temuan ini menunjukkan bahwa pendekatan pengabdian berbasis
praktik langsung dan partisipatif efektif dalam memperkuat praktik literasi siswa, meskipun
keberlanjutan program masih memerlukan dukungan fasilitas, penambahan koleksi bacaan, serta
tindak lanjut kelembagaan agar dampak yang dihasilkan dapat terjaga dalam jangka panjang.
Disarankan agar pihak sekolah dapat melanjutkan pengelolaan taman baca dengan dukungan koleksi
bacaan yang lebih beragam serta pengelolaan yang berkelanjutan. Kegiatan serupa dapat dijadikan
model penguatan literasi di sekolah lain dengan kondisi yang sejenis
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